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Abstract: The COVID-19 pandemic made much influence on human life, having a systemic 
impact, life regulation, and stressing situation in Indonesian families. They got depressed and 
new normality adaptability which determines the functioning and well-being of the family in the 
future. This study aims to examine the adaptation of new normality in terms of family resilience 
and self-disciplined behavior. This study used a quantitative approach with a random sampling 
technique of 253 housewives in Yogyakarta. Data were collected using Google Form (3 scales of 
adaptation, resilience and self-discipline).  The results of the regression analysis showed that 
there was a slight contribution among family resilience and self-disciplined behavior to the 
adaptation to new normality of housewife subjects (F count> F table, namely 117.657> 10.597 
and Sig F < 5% (0.000 < 0.05). In addition, the Pearson correlation of the 2 minor hypotheses of 
this study proved r value .651 between adaptation variable to self-discipline and another one with 
r value .641 between adaptation and family resilience.  The effective contribution of the two 
variables to adaptability is 48.5%, while the remaining 51.5% is influenced by other variables. 
These results support the researcher's assumption that mother's resilience and self-disciplined 
behavior are able to adapt to the demands of the new-normality situation due to the COVID-19 
pandemic.  
Keywords: Adaptation, discipline, new-normality, resilience 
 
Abstrak. Pandemi COVID-19 memberikan banyak pengaruh pada kehidupan manusia, 
berdampak pada sistem, pengaturan hidup, dan situasi yang penuh tekanan pada 
keluarga Indonesia. Mereka mengalami depresi dan adaptasi kenormalan baru yang 
menentukan fungsi dan kesejahteraan keluarga di masa depan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat adaptasi kenormalan baru dalam hal ketahanan keluarga dan perilaku 
disiplin diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel secara acak terhadap 253 ibu rumah tangga di Yogyakarta. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan Google Form (3 skala adaptasi, resiliensi, dan 
perilaku disiplin diri).  Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
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yang signifikan antara resiliensi keluarga dan perilaku disiplin diri terhadap adaptasi 
terhadap kenormalan baru pada subjek ibu rumah tangga (F hitung > F tabel, yaitu 
117,657 > 10,597 dan Sig F < 5% (0,000 < 0,05). Selain itu, korelasi Pearson dari 2 hipotesis 
minor penelitian ini membuktikan nilai r sebesar 0,651 antara variabel adaptasi dengan 
self-discipline dan satu lagi dengan nilai r sebesar 0,641 antara adaptasi dengan 
ketahanan keluarga.  Sumbangan efektif dari kedua variabel tersebut terhadap 
kemampuan beradaptasi adalah sebesar 48,5%, sedangkan sisanya sebesar 51,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil ini mendukung asumsi peneliti bahwa resiliensi 
dan perilaku disiplin diri ibu mampu beradaptasi dengan tuntutan situasi kenormalan 
baru akibat pandemi COVID-19. 
Kata kunci: Adaptasi, ketahanan, disiplin, normalitas baru  

 
 

Pada awal tahun 2020 pandemi COVID-19 menjadi krisis global di dunia. Joshua 

Morganstein (Center for Traumatic Stress Study University of the Health Sciences US) 

mengatakan bahwa selama pandemi banyak ketidakpastian yang membuat orang sulit 

merencanakan masa depan dan membuat mereka jengkel (Afifah, 2020). Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia menjelaskan bahwa 64,3 persen dari 1.522 

responden mengalami masalah psikologis berupa kecemasan atau depresi setelah 

melakukan pemeriksaan mandiri secara daring terkait kesehatan jiwa sebagai dampak 

dari pandemi COVID-19. Sebanyak 80 persen orang mengalami gejala stres pasca 

trauma psikologis akibat mengalami atau menyaksikan kejadian yang tidak 

menyenangkan terkait COVID-19 (PDSKJI, 2020). 

Masyarakat perlu mengubah cara hidup mereka dan menyesuaikan diri dengan 

normalitas yang baru. Hal ini telah menjadi wacana secara global dalam rangka 

mempersiapkan masyarakat agar dapat hidup nyaman di masa pandemi Covid-19. 

Penerapan new-normal diharapkan masyarakat dapat melakukan perubahan mental, 

sikap dan perilaku baru sehingga dapat beradaptasi dan hidup berdampingan dengan 

Covid-19 (Perdanakusuma, 2020).  

 Manusia beradaptasi dengan mengubah dirinya sesuai dengan keadaan 

lingkungan saat ini dan mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan diri (Gerungan, 
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2010; Lourenco & Casey, 2013; Wong & Candolin, 2015). Selama pandemi, terjadi 

perubahan tatanan kehidupan dan ancaman terhadap 80.844.126 keluarga di Indonesia 

(Harmadi, 2020). Situasi ini merupakan konsekuensi yang menyertai perubahan dan 

membuat keluarga harus beradaptasi. Menurut Finkelstein (2016), kemampuan 

beradaptasi akan menentukan fungsi dan kesejahteraan keluarga di masa depan. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai adaptasi ibu rumah tangga, 

diantaranya; penelitian dari Saraswati & Sugiasih, (2020) mengenai hubungan 

kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada pasangan yang menikah di usia 

muda. Dimana kematangan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 67,2% pada 

penyesuaian diri (hasil uji korelasi rxy = 0,820 p value 0,000). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri. 

Penelitian dari Kinanti (2020) menemukan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara kesejahteraan psikologis dengan penyesuaian diri pada istri tentara berpangkat 

tamtama dan bintara di Batalyon Raider 502 Jabung dengan nilai rxy = 0,606 dan p value 

0,005. Penelitian lainnya adalah dari Nora (2019), dengan judul hubungan antara 

kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada istri yang bekerja, hasil analisis 

regresi sederhana diperoleh nilai rxy sebesar 0,685 dengan p value. 0.000 (P<0.01). 

Adaptasi adalah proses perubahan diri terhadap beban lingkungan agar organisme 

dapat bertahan hidup (Sarafino, 2012; Gerungan, 2010). Adaptasi dalam psikologi 

disebut juga penyesuaian diri sebagai proses yang dinamis. Hal ini bertujuan untuk 

mengubah perilaku individu agar sesuai dengan individu itu sendiri di lingkungan 

tempat tinggalnya. Ghufron (2018) menyatakan bahwa individu dapat menghadapi 

tuntutan dalam beradaptasi, baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungannya 

sehingga dapat menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan 

lingkungan. 

Schneider menyatakan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu 

merespon secara matang, efisien, memuaskan dan sehat (Patawari, 2020). Ciri-ciri 
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penyesuaian diri masih menurut Schneiders (Indrawati & Fauziah, 2012; Ghufron & 

Risnawita, 2017), tidak adanya emosi yang berlebihan, tidak adanya mekanisme 

psikologis, tidak adanya frustasi pribadi, penilaian rasional dan pengarahan diri. Masih 

termasuk juga kemampuan belajar, Kemampuan menggunakan pengalaman masa lalu, 

sikap realistis dan objektif. Jenis-jenis adaptasi Menurut Albert dan Emmons (2002) 

diantaranya adaptasi fisiologis, adaptasi psikologis, adaptasi perkembangan, adaptasi 

sosial budaya, dan adaptasi spiritual. Adaptasi positif (Schneiders, 1964; Hariyadi, 1997; 

Patawari, 2020) melibatkan tiga elemen: motivasi, sikap terhadap realitas, dan pola 

dasar penyesuaian diri, adaptasi spiritual, penggunaan sumber daya spiritual untuk 

menghadapi stres. 

 Sedangkan resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari keterpurukan 

(Murphy, 2015). Resiliensi berarti fleksibel, beradaptasi dengan cepat, dan terus 

berubah. Resiliensi keluarga bersifat multidimensi (Harmadi, 2020), pada berbagai jenis 

pekerjaan dan kondisi kehidupan (Maddi, 2006), membantu meningkatkan kinerja dan 

kesehatan ketika berada dalam kondisi stres. Individu yang memiliki resiliensi 

kepribadian (Maddi dan Kobasa, 1984; Daulay, 2016) akan memiliki kontrol pribadi, 

komitmen, dan lebih siap menghadapi tantangan, perubahan (internal & eksternal) 

sebagai kesempatan untuk berkembang dan tidak mengancam dirinya. Resiliensi 

keluarga diartikan sebagai proses yang dijalani atau dilalui keluarga untuk beradaptasi 

dan tetap menjalankan fungsinya (Petterson dalam Herdiana, 2019) dan dalam 

mengatasi atau menyesuaikan diri ketika menghadapi situasi yang sulit dan penuh 

tekanan (Walsh, 2003; Suarningsih, 2017). Resiliensi dalam studi keberfungsian keluarga 

(McCubbin & McCubbin, 1988; Mangham et al., 1995; Walsh, 1998, 2003) berhasil 

mengatasi kesulitan atau stres atau berhasil mengarahkan pola fungsional dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. Ketahanan keluarga mencerminkan kecukupan 

dan keberlanjutan akses keluarga terhadap pendapatan dan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Keluarga yang mampu bertahan di tengah perubahan 
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keadaan saat ini, berpotensi memiliki ketahanan yang kuat dan mengacu pada kapasitas 

mereka untuk bangkit dari kesulitan pandemi Covid-19 menjadi lebih berdaya. 

 Keluarga tangguh merespons kondisi secara positif dengan cara yang unik, 

tergantung pada konteks, tingkat perkembangan, kombinasi interaktif antara faktor 

risiko dan faktor protektif, dan pandangan bersama keluarga (Hawley dan DeHaan, 

1996; Mawarpury & Mirza, 2017). Ketahanan keluarga menurut Conger dan Conger 

adalah proses yang terjadi dari waktu ke waktu, yang merupakan respon keluarga 

terhadap situasi spesifik yang dialami atau terhadap tahap perkembangan yang sedang 

dijalani (Kinanti, 2016). Keluarga yang resilien akan bertransformasi dan bertumbuh, 

memiliki kemampuan baru dalam memecahkan solusi, menjadi lebih kuat, lebih penuh 

kasih sayang, lebih memiliki tujuan hidup dan mampu beradaptasi secara sehat 

terhadap situasi sulit yang dihadapi (Walsh, 2003; Luthar et al., dalam Huber, et al., 

2010; Orthner, et al., 2004).   Ketahanan keluarga Indonesia perlu dikaitkan dengan 

konteks sosial-budaya dan lingkungan Indonesia yang lebih luas (Ungar, 2012). 

Ketahanan keluarga melibatkan proses interaksi antara berbagai faktor risiko dan faktor 

protektif dari waktu ke waktu yang berasal dari individu, keluarga, dan lingkungan 

sosial-budayanya (Walsh, 2012). 

Aspek resiliensi mengacu pada Maddi dan Khoshaba (2005), terdapat tiga aspek 

yaitu: a. Komitmen, keyakinan untuk melibatkan diri dalam aktivitas yang dihadapi. 

Mampu bangkit dari keterpurukan, memiliki tujuan hidup dan mampu menyelesaikan 

suatu masalah. b. Self-Control, keyakinan akan kemampuan untuk mengontrol 

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan optimis untuk mencapai 

kesuksesan. c. Challenges, keyakinan untuk memandang tantangan sebagai kesempatan 

untuk mengembangkan diri, bukan sebagai ancaman dan mampu memandang 

kegagalan sebagai sarana belajar untuk mencapai kesuksesan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Triastutik & Sutoyo (2020) mengenai 

hubungan antara kontrol diri dengan perilaku disiplin pada siswa SMA memiliki 
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hubungan yang signifikan (r = 0,668, p <0,001). Perilaku disiplin adalah perilaku dan 

ketertiban yang sesuai dengan peraturan dan tata tertib, atau perilaku yang diperoleh 

dari hasil latihan secara terus menerus (Gordon, 1996). Disiplin lebih mengarah pada 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai peraturan dan tata tertib yang berlaku dalam 

kehidupan (Stevenson dalam Salahuddin & Alkrienciehie, 2013). Semua potensi yang 

dimiliki anak, perkembangannya tergantung bagaimana orang tua mengarahkannya 

(Julaihah, 2004; Pangestuti & Wahyumiani, 2021). 

Prijodarminto (Evayanti, 2018) menyatakan disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, kesusilaan, keteraturan, dan atau ketertiban. 

Disiplin masih merujuk Prijodarminto (Nansi & Utami, 2016) memiliki 3 aspek, yaitu: 

sikap mental, pemahaman yang baik (sistem aturan perilaku, kriteria, norma dan 

standar, dan sebagainya) dan perilaku yang muncul secara wajar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku disiplin seseorang dapat berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Tu'u (2004) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

perilaku disiplin pada diri seseorang adalah 1) Kesadaran diri, 2) Ketaatan, 3) 

Hukuman, 4) Keteladanan, 5) Lingkungan, 6) Latihan kedisiplinan/keteraturan. Hurlock 

(2006) mengemukakan bahwa terdapat empat aspek dalam perilaku tertib/disiplin, 

yaitu: a. Peraturan sebagai pedoman perilaku, b. Konsisten dan konsekuen dalam 

menerapkan disiplin, c. Pemberian hadiah atau imbalan terhadap perilaku baik yang 

telah dilakukan, d. Hukuman bagi pelanggar peraturan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana kemampuan beradaptasi 

terhadap kebiasaan baru secara bersama-sama dipengaruhi oleh ketahanan keluarga 

dan perilaku disiplin diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perilaku 

disiplin diri, dan ketahanan keluarga dalam upaya memampukan individu, keluarga, 

dan masyarakat untuk berubah, mengadaptasi normalitas/kebiasaan baru. 
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 Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kehidupan keluarga, di mana peran 

ibu/istri dalam keluarga Indonesia memegang peranan penting dalam rumah tangga 

dan pengasuhan anak (Muti'ah, 2018). Beberapa istri/ibu memiliki peran ganda, sebagai 

istri dan pekerja. Ibu yang bekerja akan menghadapi pola tradisional yang tidak 

seimbang dengan suami dalam melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh 

anak (Maharani, 2017). Istri dengan beban kerja yang banyak dalam keluarga dan 

pekerjaan, akan mempengaruhi perubahan peran dalam keluarga (Hurlock, 2012). 

Hendrayu et al. (2017) menyebutkan bahwa situasi yang sulit (pandemi covid-19) tidak 

dapat dihadapi secara adaptif, maka akan timbul berbagai dampak negatif bagi 

keluarga, seperti gangguan kesehatan, terganggunya aktivitas dan hubungan sosial 

dalam keluarga sehingga dapat menimbulkan gejala psikopatologis dalam keluarga 

seperti menghasilkan perilaku yang tidak sesuai, dan tidak mampu menjalankan fungsi 

atau perannya. 

Adanya kesenjangan yang terjadi antara ketahanan keluarga, disiplin diri seluruh 

anggota keluarga sangat perlu dikaji dalam kaitannya untuk beradaptasi dengan 

kenormalan yang baru. Sementara itu, hingga saat ini belum ada penelitian yang 

menghubungkan ketiga variabel tersebut, sehingga diharapkan mampu menjawab 

hipotesis yang diajukan. Kemampuan beradaptasi dengan kenormalan baru dapat 

dipengaruhi oleh ketahanan keluarga dan disiplin diri.  

 

Metode 

Partisipan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi ibu rumah 

tangga atau perempuan yang memiliki peran penting dalam keluarga (Santrock, 2007) 

selama pandemi COVID-19 di wilayah Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan 

secara random sampling berdasarkan wilayah, institusi, dan kelompok. Diantaranya 

adalah keluarga karyawan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, karyawan Rumah 
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Sakit Grasia Pakem Yogyakarta, ibu-ibu PAPSITA (Alumni Fakultas Psikologi UST) dan 

ibu-ibu di wilayah Ngaglik Sleman Yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 235. Hal ini mengacu pada Sugiyono (2017) jika akan dilakukan analisis 

multivariat maka jumlah sampel dari 3 variabel minimal 30 subjek. 

 

        Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data menggunakan 3 skala Likert dengan 4 kemungkinan jawaban 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Ada 3 skala 

yang digunakan, yaitu: (1) Skala adaptasi (33 item, α = . 946), disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek dari Schneiders dalam Indrawati dan Fauziah (2012) meliputi 

tidak adanya emosi yang berlebihan, tidak adanya mekanisme psikologis, tidak adanya 

perasaan frustasi pribadi, kemampuan penilaian rasional dan pengarahan diri, 

kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk menggunakan pengalaman masa lalu, 

sikap realistis dan objektif; (2) Skala resiliensi yang disusun peneliti berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan Maddi dan Khoshaba (2005), yaitu komitmen, pengendalian 

diri dan tantangan, ada 28 aitem (α= . 921); (3) Skala disiplin diri yang juga disusun oleh 

peneliti mengacu pada Prijodarminto (Nansi & Utami, 2016) dengan 3 aspek, yaitu: 

sikap mental (mental attitude), pemahaman yang baik (sistem pengaturan perilaku, 

kriteria, norma dan standar, dan lain-lain) dan perilaku yang muncul secara alamiah, 

yang berjumlah 18 aitem (α = .917). 

 Ketiga skala di atas yang disusun oleh peneliti mengacu pada konstruk teori yang 

ada. Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap ketiga skala tersebut untuk mengetahui 

nilai validitas dan reliabilitas skala pada 50 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

selama 4 bulan (Agustus-November 2020) dengan cara menyebar skala melalui Google 

Form dikarenakan kondisi pandemi saat ini. pada akhirnya dilakukan analisis data 

dengan menggunakan teknik kuantitatif regresi berganda (Sugiyono, 2017). 
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Hasil 

 Penelitian ini dimulai dengan uji coba ketiga skala tersebut dengan menggunakan 

Google-Form. Penelitian survei dilanjutkan dengan menyebarkan Google-Form secara 

acak kepada keluarga-keluarga di Yogyakarta. Terdapat 253 responden yang mengisi 

survei tersebut, terutama ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis data statistik 

deskriptif diperoleh data hipotetik. Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

Gambar 1   
Respondents Occupation                    

 
 
Gambar 2. 
Respondents Marital Status 

 

 Berdasarkan analisis data statistik deskriptif, dapat diketahui skor empiris dan skor 

hipotesis. Selanjutnya dilakukan pengelompokan yang mengacu pada kriteria 

kategorisasi. Kriteria kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan 
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dengan menggunakan lima tingkatan kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, 

dan sangat kurang. Dengan menggunakan rumus dan hasil kategorisasi dapat dilihat 

pada tabel 1. Kategorisasi baik pada variabel adaptasi menunjukkan angka 71,5%, juga 

kategorisasi baik pada variabel disiplin diri 60,1% dan kategori baik juga pada variabel 

ketahanan keluarga sebesar 55,7%. Hasil kategorisasi selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 1. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini 

memiliki adaptasi new normal, disiplin diri dan resiliensi keluarga yang berkategori 

tinggi. 

 

Tabel 1 
Kategorisasi hasil skor responden 

Kategorisasi Adaptasi Disiplin-Diri Resiliesi 
n % n % n % 

Sangat Baik  66 26,1 99 39,1 112 44,3 
Baik 181 71,5 152 60,1 141 55,7 

Cukup  6 2,4 2 0,8 0 0 
Kurang 0 0 0 0 0 0 

Sangat Kurang  0 0 0 0 0 0 

Total 253 100 253 100 253 100 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan grafik histogram, 

normal P-P plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Penyebaran data pada grafik normal P-P 

plot berada di sekitar garis diagonal. Uji Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari α yang digunakan. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Grafik histogram mengikuti garis normal, serta penyebaran data pada grafik 

normal P-P plot terletak disekitar garis diagonal dan nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov untuk nilai signifikansi variabel residual model sebesar 0,003 yang lebih kecil 

dari 0,05 (tidak normal), maka dapat disimpulkan bahwa data uji adalah normal 
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(asumsi normalitas terpenuhi). Uji heteroskedastisitas pada model regresi dilihat 

melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 

adanya heteroskedastisitas pada kedua model yang diuji, sehingga asumsi ini 

terpenuhi. Pengujian multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Tabel hasil uji non-multikolinieritas di bawah menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, 

maka hipotesis Ho diterima, yaitu tidak ada hubungan linier antar variabel independen 

sehingga asumsi non-multikolinearitas terpenuhi. 

 

Tabel 2 
Non-Multicollinearity Test  

Independent Variable Tolerance VIF Description 
Disiplin-Diri  0,648 1,543 Free Multicol 
Resiliensi   0,648 1,543 Free Multicol 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 11 menunjukkan bahwa F hitung sebesar 

117,657 (Sig F = 0,000). Jadi, F hitung > F tabel (117,657 > 10,597) dan Sig F < 5% (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa variabel Disiplin Diri dan Ketahanan Keluarga secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Adaptasi Kebiasaan Baru. 

Berdasarkan uji F, data tersebut signifikan. Hasil F hitung > F tabel (117,657 > 10,597) 

dan Sig F < 5% (0,000 < 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa variabel Disiplin diri dan Resiliensi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Penyesuaian Diri.  

Perhitungan regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi besarnya 

hubungan antara variabel dependen, Adaptasi dengan variabel independen, Resiliensi 
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dan self-discipline. Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat 

ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini 

 

Table 3 
Multiple Linear Regression Test 

Independent 
Variable 

Regression 
Coefficient T Count  Sig T Description 

Constant 0 3,423 0,001 Significant 
Self-discipline 0,296 5,253 0,000 Significant 
Resilience  0,478 8,483 0,000 Significant 

 

Tabel 4 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,680a ,462 ,453 7,382 

a. Predictors: (Constant), Resilience, Self-Discipline 

Model regresi berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 di atas adalah: Y1 = 0 + 

0.296X1 + 0.478X2 + e (Keterangan: Y1 = Penyesuaian Diri, X1 = Ketertiban Diri, X2 = 

Resiliensi). Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 0,485 atau 

48,5%. Hal ini berarti bahwa variabel Penyesuaian Diri terhadap Norma Baru dijelaskan 

sebesar 48,5% oleh variabel Penataan Diri dan Resiliensi Keluarga. Sedangkan sisanya 

sebesar 51,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

Tabel 5 
Korelasi  
 Adaptation Self-Discipline Resilience 

Adaptation  
Pearson Correlation 1 ,580** ,654** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 253 253 253 

Self-Discipline  Pearson Correlation ,580** 1 ,593** 
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Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 253 253 253 

Resilience  
Pearson Correlation ,654** ,593** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 253 253 253 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 Tabel 5 di atas menunjukkan korelasi Pearson disiplin diri dengan adaptasi terhadap 

kenormalan baru dengan nilai r .580 p = 0.000 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis kedua diterima yaitu semakin baik disiplin diri maka semakin baik pula 

kemampuan beradaptasi. Selain itu, tabel 4 juga menjelaskan korelasi pearson antara 

resiliensi dengan adaptasi kenormalan baru memiliki nilai r sebesar r .654; p = 0.000 

(p<0.05), sehingga dapat diartikan hipotesis ketiga diterima, artinya semakin baik 

resiliensi yang dimiliki oleh ibu rumah tangga, maka akan semakin baik pula 

kemampuan beradaptasi terhadap kenormalan baru pada ibu rumah tangga di wilayah 

Yogyakarta. 

 

Diskusi 

Hasil hipotesis pertama dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara resiliensi dan disiplin diri dengan adaptasi terhadap 

kenormalan baru. Hal ini ditunjukkan dari nilai Fhitung > Ftabel (117,657 > 10,597) dan 

nilai signifikansi sebesar .000 (p < .05). Hal ini menegaskan bahwa aspek-aspek adaptasi 

normalitas baru dari Schneiders yang juga dirujuk Patawari (2020), dalam bukunya 

Ghufron & Risnawita, (2017) dan penelitian dari Indrawati dan Fauziah (2012) masih 

sangat relevan dan dapat dikembangkan lebih lanjut. Ibu rumah tangga di wilayah 

Yogyakarta tetap dapat beradaptasi dengan kebiasaan baru di masa pandemi COVID-

19 yang didukung dengan peningkatan disiplin diri dan resiliensi. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa kondisi dan situasi pandemi yang penuh kecemasan tetap mampu 

beradaptasi seperti yang dikemukakan oleh Albert dan Emmons (2002), baik dari sisi 

adaptasi fisiologis (dengan bantuan pangan, finansial dan kesehatan dari pemerintah), 
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adaptasi psikologis (dengan media sosial untuk komunikasi, saling memotivasi untuk 

belajar daring), adaptasi sosial budaya (gotong royong, berbagi, dll) dan yang tidak 

kalah penting adalah adaptasi spiritual (memperbanyak ibadah, ceramah agama, dll). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Murphy 

(2015), bahwa resiliensi dapat membuat ibu rumah tangga mampu bangkit dari 

keterpurukan. Selama subjek masih memiliki komitmen, kontrol diri dan siap 

menghadapi tantangan untuk meraih setiap kesempatan, seperti yang dikemukakan 

oleh Maddi dan Khoshaba (2005). Disiplin diri merupakan aspek pendukung 

terbentuknya adaptasi new normal seperti yang dikonsepkan oleh Prijodarminto 

(Evayanti, 2018), terbentuknya sikap mental yang optimis, pemahaman yang baik 

terhadap aturan yang ada dan ditunjukkan dalam perilaku nyata.  

Hipotesis minor juga menunjukkan adanya korelasi antara variabel adaptasi 

dengan disiplin diri dengan r .651 dan korelasi antara adaptasi dengan ketahanan 

keluarga dengan r .641. Hasil ini mendukung asumsi peneliti bahwa resiliensi dan 

perilaku disiplin ibu mampu beradaptasi dengan tuntutan situasi kenormalan baru 

akibat pandemi COVID-19. Penelitian ini sejalan dan mendukung pernyataan Wong & 

Candolin (2015) bahwa subjek mampu beradaptasi dengan cara mengubah dirinya 

sesuai dengan keadaan lingkungan saat ini serta mengubah lingkungan sesuai dengan 

keadaan diri. Hal ini juga ditunjukkan dengan kemampuan beradaptasi subjek yang 

berada pada kategori baik 71,5%. 

Penelitian ini juga menggambarkan tingkat adaptasi sebesar 71,5%, resiliensi 

sebesar 55,7% dan disiplin diri sebesar 60,1%, yang mayoritas masih dalam level baik 

atau tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua ibu/istri masih dalam keadaan baik, 

maka diharapkan dapat membawa keluarganya beradaptasi dengan kebiasaan baru. 

Sumbangan efektif reliabilitas dan disiplin diri pada 253 subjek ibu rumah tangga 

dalam penelitian ini sebesar 48,5% tergolong cukup baik. Hal ini masih memungkinkan 

adanya variabel lain (51,5%) yang mempengaruhi kemampuan beradaptasi dengan 
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kebiasaan baru. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian mengenai adaptasi dapat 

mengacu pada penelitian ini dan mengeksplorasi atau menambahkan variabel lain 

dalam penelitiannya. 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ketahanan keluarga dengan 

disiplin diri terhadap adaptasi terhadap kenormalan baru. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa resiliensi keluarga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap adaptasi 

kenormalan baru. Selain itu, kontribusi disiplin diri terhadap adaptasi kenormalan baru. 

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan pentingnya resiliensi dalam keluarga 

(ayah-ibu-anak) serta peningkatan disiplin diri. Hal ini memperluas pengetahuan di 

bidang psikologi keluarga dan juga psikologi perkembangan, khususnya yang berkaitan 

dengan kemampuan beradaptasi di masa pandemi dan pasca pandemi. 
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